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ABSTRAK 
Nama : Ramli 
Nim   : 20800112065 
Judul : Persepsi Peserta Didik Terhadap Guru yang Diskriminatif  dalam  Proses 
Pembelajaran di SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana sikap diskriminatif guru dalam 
proses pembelajaran di SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa. Bagaimana 
persepsi peserta didik terhadap guru yang diskriminatif  dalam proses pembelajaran di 
SD Inpres Bola Romng  Kabupaten Gowa.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi peserta didik 
terhadap guru yang diskriminatif  dalam proses pembelajaran di SD Inpres Bola 
Romang  Kabupaten Gowa. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, wawan-
cara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan metode 
kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap 
guru yang diskriminatif  dalam proses pembelajaran di SD Inpres Bola Romang  
Kabupaten Gowa terdapat guru yang diskriminatif sehingga  dapat mempengaruhi 
ketidak efektifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajarn adalah sikap guru memperlakukan peserta didik. Porsi pembelajaran 
peserta didik memang  lebih banyak jika dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki perlakuan khusus dari seorang guru, sudah sepantasnya jika seorang guru 
lebih memahami berbagai permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ,agar 
tercapai pembelajaran yang efektif. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia berada  dalam posisi yang carut marut, tanpa arah 
yang jelas, tanpa sistem yang berpihak pada kepentingan siswa. Dan yang paling 
memprihatinkan  adalah  saratnya kepentingan yang mewarnai sistem pendidikan kita 
sehingga berdampak pada terbawanya kualitas pendidikan di Indonesia pada satu titik 
yang memprihatinkan. Untuk menuju kepada kualitas pendidikan maka perlu 
diupayakan perwujudan masyarakat yang berkualitas, yang mana dalam hal ini 
menjadi tanggung jawab pendidikan. Pendidikan bertanggung jawab untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan menampilkan 
keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan profesional pada bidang 
masing-masing. 
Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-
anak untuk memimpin jasmani dan rohani kearah kedewasaan. Dalam artian, 
pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru atau 
orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam segala hal. Pendidikan 
merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa yang sedang membangun.Upaya 
perbaikan dibidang pendidikan merupakan suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan 
agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurnaan 
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kurikulum, peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan 
sarana-sarana pendidikan, dan lain-lain.1 
Hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan ter-
ciptanya manusia Indonesia seutuhnya. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3) yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.2 
Tapi, dalam sebuah proses pembelajaran tidak bisa dipungkiri bahwa sangat 
banyak masalah yang harus di hadapi oleh seorang guru ataupun siswa. Salah satu 
masalah yang sering kali muncul di dunia pendidikan adalah sikap pilih kasih seorang 
guru kepada siswa. Ada banyak yang memicu seorang guru bersikap tidak adil 
kepada seorang siswa, misalnya factor kecerdasan siswa, kondisi ekonomi, kturunan, 
kondisi fisik, dan kekeluargaan. Sikap guru yang pilih kasih kepada siswa entah 
disadari atau tidak , hal tersebut sangat berdampak negative kepada siswa, seperti 
menurunnya tingkat prestasi siswa, seorang siswa akan membenci gurunya dan 
seoang siswa akan merasa dirinya sangat tidak berguna. 
 Dari segi psikologis, seorang anak yang tidak merasakan kebahagian ketika 
masih berusiah dini akan sangat berdampak buruk bahkan memori tentang masa 
                                                 
1UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 6. 
2Republik Indonesia, UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab XI 
pasal 40. 
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kecilnya akan tetap erat dan tersimpan rapi.oleh karena itu seorang guru sebaiknya 
tidak melakukan hal-hal yang bisa berdampak buruk terhadap aspek psikologis siswa. 
 Seorang guru yang baik itu adalah sosok yang bisa di guguh dan ditiru, bukan 
malah menghambat perkembangan anak dari segala aspek yang ada. 
Akan tetapi seorang guru bukan hanya sebagai pengajar untuk mencerdaskan 
anak didik yang dari tidak tahu menjadi tahu. Akan tetapi penting untuk dijelaskan 
tugas seorang guru yang sebenarnya menurut tuntunan agama. Tugas seorang guru 
yang pertama dan terpenting adalah pengajar (murabbiy, mu’allim). Firman Allah 
dalam surat Ar-Rahman ayat 24. 
 
 ُﻘْﻟا َﻢﱠﻠَﻋ.نﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻖَﻠَﺧ .ََنآْﺮنﺎََﯿﺒْﻟا ُﮫَﻤﱠﻠَﻋ                                                                                    
Terjemahnya : 
“Yang telah mengajarkan Al Quran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya 
pandai  berbicara”.3 
Tugas guru yang kedua adalah sebagai pembimbing atau penyuluh. Hal ini 
digambarkan dalam firman Allah Q.S An-nahl ayat 45; 
ُﻮَﻟﺄْﺳَﺎﻓ ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ ﻲِﺣُﻮﻧ ًﻻﺎَﺟِر ﱠِﻻإ َِﻚﻠَْﺒﻗ ْﻦِﻣ َﺎﻨْﻠَﺳَْرأ ﺎَﻣَو َﻞَْھأ اُﻢﺘْﻨُﻛ ِْنإ ِﺮْﻛ ﱢﺬﻟا نﻮُﻤَﻠْﻌَﺗ َﻻ                             
Terjemahnya: 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”4 
Seperti yang kita tahu dalam teori belajar, bahwa belajar itu dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal misalnya,minat belajar, 
                                                 
3Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 532.  
4Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan terjemahannya, h. 273. 
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motivasi individu untuk belajar dan sebagainya. Faktor ektern misalnya guru 
(menyangkut penampilan guru, kedisiplinan guru, kemampuan atau pengetahuan 
guru, kecakapan guru dalam mengajar, dll), sarana dan prasarana sekolah, kondisi 
tempat belajar, dan lain-lain. 
Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajarn adalah sikap guru memperlakukan peserta didik. Porsi pembelajaran 
peserta didik memang  lebih banyak jika dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki perlakuan khusus dari seorang guru, sudah sepantasnya jika seorang guru 
lebih memahami berbagai permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ,agar 
tercapai pembelajaran yang efektif. 
Maka, beranjak dari problematika diatas maka kajian tentang “Persepsi 
Peserta Didik Terhadap Guru yang Diskriminatif  dalam Proses Pembelajaran 
di SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa” dianggap sangat penting untuk 
penulis teliti karena akan berimbas dalam bidang pendidikan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah persepsi peserta didik terhadap diskriminatif guru dalam proses 
pembelajaran di SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimanakah guru yang diskriminatif dalam proses pembelajaran di SD Inpres 
Bola Romang Kabupaten Gowa? 
3. Adakah persepsi peserta didik terhadap guru yang diskriminatif dalam proses 
pembelajaran di SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa? 
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C. Fokus Penelitian 
Fokus peneilitan yang menjadi pusat perhatian peneliti yakni Persepsi Peserta 
Didik Terhadap Sikap Pilih Kasih Guru dalam Proses Pembelajaran. 
1. Persepsi Peserta Didik 
Persepsi peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah 
Pandangan, dan penilaian peserta didik terhadap guru yang diskriminatif dalam 
proses pembelajaran. 
2. Guru yang Diskriminatif 
Adapun guru yang diskriminatif yang dimaksud pada penelitian ini meliputi, 
yang memicu seorang guru bersikap tidak adil kepada seorang siswa, misalnya factor 
kecerdasan siswa dan kekeluargaan.  
Berdasarkan fokus penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
peserta didik terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran, memicu seorang guru 
bersikap tidak adil kepada seorang siswa. Hal ini disebabkan karena factor 
kecerdasan siswa, kondisi ekonomi, kturunan, dan kekeluargaan.  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara operasional penelitian ini    
bertujuan : 
a. Untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap guru yang diskriminatif  di SD 
Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui adanya guru yang diskriminatif dalam proses pembelajaran di 
SD  Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa. 
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c. Untuk mengetahui sikap guru dalam proses pembelajaran di SD Inpres Bola 
Romang Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi guru mata pelajaran ataupun guru kelas mampu menghindari hal-hal yang 
tidak adil ( deskriminatif ) atau sikap pilih kasih. 
b. Bagi Peneliti dapat di jadikan sebagai acuan dalam menyeimbangkan sikap 
terhadap peserta didik di sekolah. 
c. Bagi Sekolah yang menjadi fokus penelitian, hasil diharapkan bermanfaat sebagai 
bahan dokumentasi historis dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-
langkah guna meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Inpres Bola Romang 
Kabupaten Gowa. 
E. Tinjauan Pustaka 
Menelusuri hasil risert maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian 
persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian 
tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Persepsi 
  1. Pengertian Persepsi 
  Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan, persepsi adalah 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan.1 Perhatian merupakan syarat 
psikologis bagi individu dalam mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemusatan konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada 
sesuatu atau sekumpulan objek. Dengan demikian, maka apa yang diperhatikan akan 
benar benar disadari oleh individu yang bersangkutan, karena itu kesadaran 
mempunyai korelasi yang positif. Semakin diperhatikan suatu objek akan semakin 
jelas bagi individu. Jadi apa yang diperhatikan benar-benar disadari dan berada pada 
pusat kesadaran. 
 Hanif Ismail mengatakan persepsi adalah suatu proses mental memberi makna 
atau arti terhadap sesuatu atau hal setelah kita memperoleh informasi melalui indera.2       
 Menurut Abdurrahman Saleh, persepsi merupakan proses menggabungkan 
dan mengorganisasikan data-data indera kita (penginderaan) untuk dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari sekeliling kita, termasuk sadar akan 
diri kita sendiri.3 
                                                 
1Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta : Balai Pustaka, 
2005), hlm. 880 
2Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta : DEPDIKNAS, 2006), hlm. 454 
3 Abdurrahman Saleh dan  Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif 
Islam (Jakarta : renada Media, 2004), Cet.I, hlm.88. 
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Sedangkan Bimo Walgito mengkatagorikan persepsi sebagai suatu proses 
yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakanuntuk dikembangkan 
sedemik,ian rupa sehingga dapat menyadari sekeliling kita, termasuk sadar akan diri 
kita sendiri. Sedangkan Bimo Walgito mengkatagorikan persepsi sebagai suatu proses 
yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut sensoris.4 
Persepsi adalah apa yang ingin dilihat seseorang yang belum tentu sesuai 
dengan   fakta yang sebenarnya, yang menyebabkan dua orang yang melihat atau 
mengalami hal yang sama memberikan interpretrasi yang berbeda tentang apa yang 
dilihat atau dialaminya.5 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa persepsi adalah 
tanggapan seseorang atas rangsangan yang diterimanya dengan melalui pencernaan 
rangsang oleh alat inderanya. 
   2. Proses Terjadinya Persepsi 
   Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut ;  
   Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau 
reseptor. Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau 
proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh saraf sensoris ke 
otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di 
otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat atau apa 
                                                 
4 Bimo algito, Pengantar Oemar Hamalik, Psikologi Umum,(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 
hlm.88 
5 Prof., Dr. Sondang P. Siagian, M. PA, Teori MOtivasi dan aplikasinya, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2004), Cet.3, hlm.98-99. 
9 
 
yang didengar atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat 
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis.6 
Dua orang yang melihat hal dan kejadian yang sama di waktu yang sama 
mungkin mempunyai interpretasi yang berbeda. Hal ini berdasarkan atas persepsi 
mereka yang dipengaruhi oleh beberapa halyang menyangkut kondisi dari diri mereka 
sendiri, hal yang dilihat atau dialaminya serta kondisi lingkungan sekitarnya. 
3. Ciri-ciri Persepsi : 
Agar dihasilkan suatu penginderaan yang bermakna ada ciri-ciri tertentu 
dalam dunia persepsi : 
a.  Modalitas, yakni rangsang-rangsang yang diterima harus sesuai dengan   modalitas  
tiap indera (sahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi rasa, bunyi 
bagi pendengaran, sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya) 
b. Dimensi ruang sehingga dapat menyatakan atas-bawah, tinggirendah,latar depan-
belakang. 
c.  Dimensi waktu, seperti cepat-lambat, tua-muda. 
d.  Struktur konteks, yakni keseluruhan yang menyatu.7 
 
 
 
                                                 
6 Bimo walgito, Pengantar Oemar Hamalik, Psikologi Umum,(Yogyakarta: Andi Offset, 
2004), hlm.71 
7 Aburrahman saleh dan Muhbib Abdul wahab, op Cit, hlm.89 
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 4. Aspek- aspek Persepsi: 
James F. Calhoun menyatakan, persepsi yang kita kenal mempunyai tiga 
dimensi yang menandai konsep diri8, yaitu: 
a. Pengetahuan 
Yaitu apa yang kita ketahui (atau kita angggap tahu) tentang pribadi orang 
lain dari wujud lahiriyah, perilaku, masa lalu, perasaan, motif, dan sebagainya. 
b. Pengharapan 
Yaitu gagasan atau harapan kita terhadap seseorang kemauan kita ingin 
menjadi apa orang tersebut. 
5. Prinsip-prinsip persepsi antara lain :  
a. Persepsi itu relatif bukan absolut 
Dasar pertama dari perubahan rangsang dirasakan lebih besar dari pada 
rangsang yang datang kemudian. Keadaan ini tidak mutlak,mengingat faktor lain 
yang berperan, misalnya intensitas perhatian. 
b.Persepsi itu selektif. 
Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsang saja pada saat tertentu. 
Ranangsan yang diterima tergantung pada apa yang pernah dipelajari, apa yang 
menarik perhatian, dan ke arah mana persepsi itu mempunyai kecenderungan. 
c. Persepsi itu mempunyai tatanan. 
                                                 
8 James F Calhoun, Psikologi Tentang Penyesuain dan hubungan Kemanusian (Semarang : 
IKIP Press, 1995), hlm.285 
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Orang mempunyai rangsang dalam bentuk hubungan atau kelompok-
kelompok, jika rangsang itu tidak lengkap, maka ia akan melengkapi agar menjadi 
jelas.  
d. Persepsi dipengaruhi harapan dan kesiapan. 
Harapan dan kesiapan penerimaan pesan akan menentukan pesan mana yang 
dipilih untuk diterima dan diinterperetasikan. 
e. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan yang lain sekalipun 
situasinya sama. Perbedaan persepsi akan ditelusuri karena adanya perbedaan 
individual, sikap dan motivasi. 9 
Heterogenitas siswa dalam kelas memaksa seorang guru untuk 
memperhatikan minat serta perhatian setiap siswa dalam kelas (melakukan 
pendekatan individual). Mengingat tiap siswa bisa saja mempunyai tanggapan 
(persepsi) yang berbeda dengan siswa lainnya terhadap pembelajaran yang diberikan 
oleh seorang guru di kelas. Guru juga perlu memperhatikan dan mengoptimalkan 
faktorfaktor yang dapat mempengaruhi persepsi siswa sebagai pendukung kesuksesan 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi : 
Secara sederhana dapat dikatakan proses persepsi dimulai dengan diterimanya 
stimulus lewat indera, kemudian diorganisasikan dengan pengalaman-pengalaman 
masa lalu yang ada dalam diri seseorang dan membentuk penilaian atas suatu hal 
tertentu. 
                                                 
9 Selameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Asdi  
mahakarya, 2003), hlm.103 
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Dari proses yang demikian tersebut tentu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi, sehingga menyebabkan mengapa dua orang yang melihat suatu yang 
sama mungkin memberikan interpretasi yang berbeda atas apa yang telah dilihatnya. 
Karena persepsi lebih bersifat psikologis dari pada proses penginderaan saja, maka 
ada beberapa faktor yang mempengaruhinya : 
a. Perhatian yang selektif  
Dalam kehidupan, manusia setiap saat akan menerima banyak sekali rangsang 
dari lingkungannya. Meskipun demikian, ia tidak harus menanggapi semua rangsang 
yang diterimanya. Untuk itu individu harus memusatkan perhatian pada rangsang-
rangsang tertentu saja, sehingga objek gejala yang lain tidak akan tampil ke muka 
sebagai obyek pengamatan.  
b. Ciri-ciri rangsang  
Rangsang yang bergerak di antara yang diam akan lebih menarik perhatian. 
Demikian juga rangsang yang paling besar di antara yang kecil, yang kontras latar 
belakangnya dan intensitas rangsangnya paling kuat. 
c. Nilai dan kebutuhan individu  
Seorang seniman mempunyai pola dan cita rasa yang berbeda dalam 
pengamatannya dibanding yang tidak seniman. Anak-anak di golongan ekonomi 
rendah meliohat koin lebih besar dari pada anakanak orang kaya. 
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d. Pengalaman Dahulu 
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempersepsikan dunianya. Cermin bagi kiita tentu bukan barang yang 
baru, namun hal yang telah lama berdampingan dengan kita. 
Dengan bahasa yang sedikit berbeda, Krech dan Cructhfield dalam buku 
psikologi umum karya Alex Sobur, menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
persepsi10 yaitu : 
 1) Faktor Fungsional  
Yaitu faktor yang dihasilkan dari kebutuhan, kegembiran (suasana hati), 
pelayanan, dan pengalaman masa lalu seseorang individu.  
 2) Faktor Struktural  
Yaitu faktor yang timbul atau dihasilkan dari stimulus bentuk dan efek netral 
yang ditimbulkan dari sistim syaraf individu. Maksud dari faktor ini adalah jika 
seseorang masuk ke dalam suatu kelompokmaka persepsi orang tersebut dapat 
dipengaruhi oleh persepsi kelompoknya. 
 3) Faktor Situasional 
Yaitu faktor yang berkaitan dengan bahasa non verbal petunjuk proksemik, 
petunjuk kinesik, petunjuk wajah, petunjuk para linguistik dan beberapa dari faktor 
situasional yang mempengaruhi persepsi.  
  
                                                 
10 Alex Sobur, Oemar Hamalik, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hlm.445-
494 
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4) Faktor Personal 
Yaitu pengalaman yang terdiri dari pengalaman motivasi dan kepribadian11. 
B. Diskriminatif 
1. Pandangan ahli tentang teori diskriminatif/keadilan 
  Keadilan dalam pembelajaran merupakan kewajiban guru dalam 
pembelajaran, dan hak peserta didik untuk memperolehnya.12 Dalam prakteknya 
banyak guru yang tidak adil atau pilih kasih, sehingga merugikan perkembangan 
peserta didik, dan ini merupakan kesalahan yang sering dilakukan guru, terutama 
dalam penilaian. 
Istilah keadilan (iustitia) berasal dari kata "adil" yang berarti: tidak berat 
sebelah, tidak memihak, berpihak kepada yang benar, sepatutnya, tidak sewenang-
wenang. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian keadilan adalah 
semua hal yang berkenan dengan sikap dan tindakan dalam hubungan antar manusia, 
keadilan berisi sebuah tuntutan agar orang memperlakukan sesamanya sesuai dengan 
hak dan kewajibannya, perlakukan tersebut tidak pandang bulu atau pilih kasih; 
melainkan, semua orang diperlakukan sama sesuai dengan hak dan kewajibannya. 
  2. Jenis  keadilan, yaitu: 
a. Keadilan Komutatif (Iustitia Commutativa): Keadilan komutatif adalah keadilan 
yang memberikan kepada masing-masing orang apa yang menjadi bagiannya, di 
                                                 
11 Alex Sobur, Oemar Hamalik, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hlm.445-
494 
 
12 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.28. 
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mana yang diutamakan adalah objek tertentu yang merupakan hak dari seseorang. 
Keadilan komutatif berkenaan dengan hubungan antarorang/antarindividu. Di sini 
ditekankan agar prestasi sama nilainya dengan kontra prestasi.13 
b. Keadilan Distributif (Iustitia Distributiva): Keadilan distributif adalah keadilan 
yang memberikan kepada masing-masing orang apa yang menjadi haknya, di mana 
yang menjadi subjek hak adalah individu, sedangkan subjek kewajiban adalah 
masyarakat. Keadilan distributif berkenaan dengan hubungan antara individu dan 
masyarakat/negara. Di sini yang ditekankan bukan asas kesamaan/kesetaraan (prestasi 
sama dengan kontra prestasi). Melainkan, yang ditekankan adalah asas 
proporsionalitas atau kesebandingan berdasarkan kecakapan, jasa, atau kebutuhan14. 
 Keadilan jenis ini berkenaan dengan benda kemasyarakatan seperti jabatan, 
barang, kehormatan, kebebasan, dan hak-hak. 
 1) Keadilan legal (Iustitia Legalis): Keadilan legal adalah keadilan 
berdasarkan undang-undang. Yang menjadi objek dari keadilan legal adalah tata 
masyarakat. Tata masyarakat itu dilindungi oleh undang-undang. Tujuan keadilan 
legal adalah terwujudnya kebaikan bersama (bonum commune). Keadilan legal 
terwujud ketika warga masyarakat melaksanakan undang-undang, dan penguasa pun 
setia melaksanakan undang-undang itu.15 
                                                 
13 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
14 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
15 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
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2) Keadilan Vindikatif (Iustitia Vindicativa): Keadilan vindikatif adalah 
keadilan yang memberikan kepada masing-masing orang hukuman atau denda 
sebanding dengan pelanggaran atau kejahatan yang dilakukannya. Setiap warga 
masyarakat berkewajiban untuk turut serta dalam mewujudkan tujuan hidup 
bermasyarakat, yaitu kedamaian, dan kesejahteraan bersama. Apabila seseorang 
berusaha mewujudkannya, maka ia bersikap adil. Tetapi sebaliknya, bila orang justru 
mempersulit atau menghalangi terwujudnya tujuan bersama tersebut, maka ia patut 
menerima sanksi sebanding dengan pelanggaran atau kejahatan yang dilakukannya.16 
3) Keadilan Kreatif (Iustitia Creativa): Keadilan kreatif adalah keadilan yang 
memberikan kepada masing-masing orang bagiannya, yaitu berupa kebebasan untuk 
mencipta sesuai dengan kreativitas yang dimilikinya. Keadilan ini memberikan 
kebebasan kepada setiap orang untuk mengungkapkan kreativitasnya di berbagai 
bidang kehidupan.17 
4) Keadilan Protektif (Iustitia Protectiva): Keadilan protektif adalah keadilan 
yang memberikan proteksi atau perlindungan kepada pribadi-pribadi. Dalam 
masyarakat, keamanan dan kehidupan pribadi-pribadi warga masyarakat wajib 
dilindungi  dari tindak sewenang-wenang pihak lain. Menurut Montesquieu, untuk 
mewujudkan keadilan protektif diperlukan adanya tiga hal, yaitu: tujuan sosial yang 
                                                 
16 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
17 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
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harus diwujudkan bersama, jaminan terhadap hak asasi manusia, dan konsistensi 
negara dalam mewujudkan kesejahteraan umum.18 
Keadilan dalam penerapannya tidaklah mesti terlalu lugas. Pengenaan 
keadilan yang bersifat lugas justru menimbulkan ketidakadilan. Seperti kata 
ungkapan "summum ius, summa iniura" (penerapan hukum secara penuh, penuh 
ketidakadilan). Karena itu, dalam mewujudkan keadilan diperlukan prinsip lain untuk 
mengimbanginya, yaitu kepatutan (aequitas). Prinsip kepatutan dimaksudkan untuk 
mendorong terwujudnya keadilan sosial.19 
2. Pengertian Guru 
Guru selaku pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-
norma kepada generasi muda sehingga dapat menjadi proses konservasi nilai, bahkan 
melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Pada konteks ini 
pendidik berfungsi mencipta, memodifikasi, dan mengkontruksi nilai-nilai baru.20 
Dalam pengertian sederhana Guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didiknya. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat 
membentuk jiwa dan watak anak didiknya. Guru mempunyai kekuasaan untuk 
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna 
                                                 
18 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
 
19 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan-apa-itu-keadilan.html  (26 
Agustus 2016 pkl. 15:36) 
                20Hamalik Oemar, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Bandung: Bumi 
Askara, 2002), h. 38. 
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bagi agama, nusa dan bangsa. Guru mempersiapkan manusia yang cakap, yang dapat 
diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan Negara.21 
Kemampuan lain yang harus dikuasai seorang guru ialah kemampuan tidak 
diskriminatif dimana kemampuan tersebut adalah mampu memberikan kemudahan 
belajar kepada peserta didik secara adil dan merata,sehingga mereka dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal. Sebagai guru, tentu saja harus mampu 
menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan perkembangan peserta didik. Tidak ada 
yang melarang seorang guru “mencintai” pesrta didiknya, tetapi bagaimana 
menempatkan cintanya secara proporsional, dan jangan mencampuradukkan antara 
urusan pribadi dengan urusan profesional.22 
Profesi guru memegang peran dan tanggunga jawab yang tinggi terhadap 
perkembangan dan pembentukan kepribadian anak. Tugas dan tanggung jawab 
tersebut erat kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk memegang 
profesi tersebut. Kemampuan dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru.    
Kompetensi guru adalah kemampuan yang diharapkan yang dapat dimiliki seorang 
guru. Dari beberapa defenisi yang dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi guru adalah suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang guru yang meliputi, kapasitas ilmu pengetahuan, penugasan matode, dan 
bahan dalam melakukan interaksi edukatif, guna hasil proses belajar mengajarnya 
dapat berhasil dan berdaya guna. 
 
                                                 
21Bahri Syaiful Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: Renika 
Cipta, 2001), h, 34. 
22 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdayakarya, 2011), h. 26-28. 
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  3. Tugas Pendidik (Guru) 
Pendidik memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun diluar 
dinas dalam bentuk pengabdian. Pendidik merupakan profesi atau pekerjaan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru, jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan 
oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan walaupun kenyataannya masih 
dilakukan kependidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, 
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berati mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.23  
Tugas pendidik yaitu membimbing peserta didik dan menciptakan situasi 
kondusif untuk pendidikan. Pendidik memiliki peran penting dalam proses belajar 
mengajar yang mengharuskan paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar yaitu, 
menguasai materi, antusiasme, dan kasih sayang (loving) dalam mengajar dan 
mendidik.24 
Misi utama pendidik mempersiapkan anak didik sebagai individu yang 
bertanggung  jawab dan mandiri. Proses pencerdasan harus berangkat dari pandangan 
folosofis pendidik bahwa anak didik adalah individu yang memiliki beberapa 
kemampuan dan keterampilan.  
Dalam pendidikan islam, pendidik memiliki arti dan peran yang sangat 
pennting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah 
                                                 
               23Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru professional (Bandung: Remaja Rosdayakarya, 1995), h. 
6. 
              24Olaleye, Teacher Characteristics As Predictor Of Academic Performance Of Students In 
secoundary Schools in State, Vol 3, No 3 (2011) h. 505. 
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pendidikan. Oleh karena itu islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang 
yang berilmu pengetahuan dan berprofesi sebagai guru atau pendidik.25  
Melalui sentuhan guru disekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta 
didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan 
penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Dengan kondisi ini guru harus bisa 
menyesuaikan diri dengan responsiv, arif, dan bijaksana.26  
C.  Proses Pembelajaran 
1. Pembelajaran Menurut beberapa Pakar 
a)  Kamus  Besar Bahasa Indonesia  
  Mendefinisikan kata “pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti 
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan 
“pembelajaran” berarti proses, cara, perbuatan menjadi orang atau mahkluk hidup 
belajar.27  
b) Menurut Kimble dan Garmezy dalam Pringgawidagda 
Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan 
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.28 
 
 
 
                                                 
25Getteng Rahman, Guru Profesional dan Ber-etika (Yogyakarta: Graha Guru, 2012), h.48. 
 26Kuandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru ( Jakarta: Rajawali, 2011 ), h. 37. 
 27Thobroni, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2015).h.16 
28 Thobroni, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2015).h.17 
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c) Rombepajung  
Berpendapat bahwa pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran 
atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau 
pengajaran.29 
d)Warsita  
Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau 
suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.30 
b)  Munif Chatib 
Pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai 
pemberi informasi dan siswa sebagai penerima infor.31 
c)Sudjana  
Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan 
sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, 
yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang 
melakukan kegiatan membelajarkan.32 
d)  Corey 
                                                 
29 Thobroni, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2015).h.17 
30http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
31http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
32http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
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Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.33 
e) Oemar Hamalik 
Pembelajaran merupakan kombinasi yang tertata meliputi segala unsur 
manusiawi, perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling mempengaruhi dalam 
mencapai tujuan dari pembelajaran. Beliau mengemukakan tiga rumusan yang 
dianggap penting tentang pembelajaran, yaitu:  
(1) Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan lingkungan 
pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar bagi siswa. 
(2)  Pembelajaran merupakan upaya penting dalam mempersiapkan siswa untuk 
menjadi warga masyarakat yang baik dan diharapkan. 
(3) Pembelajaran merupakan proses dalam membantu siswa untuk menghadapi 
kehidupan atau terjun di lingkungan masyarakat.34 
 
f) Dimyati dan Mudjiono  
                                                 
33http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
34http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
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Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional, untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar.35 
g) Trianto  
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai 
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. 
Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarhkan interaksi siswa dengan sumber belajar 
lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan.36 
h) Knowles 
Pembelajaran adalah cara pengorganisasian peserta didik untuk mencapai 
tujuan pendidikan.37 
 
 
i)  UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20  
                                                 
35http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
36http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
37http://www.orangbejo.com/2016/01/18-pengertian-pembelajaran-menurut-para.html(30 
Agustus 2016 Pkl.07:09) 
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.38 
j)  Slavin 
Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang 
disebabkan oleh pengalaman.39 
k)  Woolfolk 
Pembelajaran berlaku apabila sesuatu pengalaman secara relatifnya 
menghasilkan perubahan kekal dalam pengetahuan dan tingkah laku.40 
l)  Rahil Mahyuddin 
         Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan ketrampilan 
kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan kemahiran intelek.41 
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m)  Achjar Chalil 
         Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.42 
n)  David Ausubel 
         Ia mengemukakan teori belajar yaitu teori belajar bermakna. Belajar dapat 
diklasifikasikan dalam dua dimensi, yaitu: 
(1) Dimensi yang berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran 
disajikan kepada siswa melalui penerimaan atau penemuan 
(2) Dimensi yang menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengabaikan 
informasi pada struktur kognitif yang ada. Struktur kognitif adalah fakta, konsep, dan 
generalisasinya yang telah dipelajari dan diingat siswa.43 
Dalam implementasinya, teori ini terdiri dari dua fase, aitu mula-mula ia 
menyangkut pemberian “the organizer” atau materi pendahuluan diberikan sebelum 
kegiatan berlangsung dan dalam tingkat abstraksi. Fase berikutnya dimana 
organisasinya lebih spesifik dan terarah.44 
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o)  G.A Kimbleg 
Pembelajaran merupakan perubahan kekal secara relatif dalam keupayaan 
kelakuan akibat latihan yang diperkukuh.45 
p)  Syaiful Sagala 
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak 
guru sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh peserta didik.46  
q)  Briggs pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi si belajar 
sedemikian rupa sehingga si belajar itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi 
berikutnya dengan lingkungan.47 
Proses pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara siswa dengan pengajar 
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. Pembelajaran merupakan bentuk bantuan 
yang diberikan pengajar supaya bisa terjadi proses mendapatkan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran serta tabiat, pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada murid. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses untuk 
membantu murid supaya bisa belajar secara baik. 
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Pembelajaran mempunyai arti yang mirip dengan pengajaran, meskipun 
memiliki konotasi yang tidak sama. Pada konteks pendidikan, seorang guru mengajar 
agar murid bisa belajar dan menguasai isi pelajaran sehingga memperoleh sesuatu 
obyektif yang ditentukan atau aspek kognitif, serta bisa mempengaruhi perubahan 
sikap atau aspek afektif, dan ketrampilan atau aspek psikomotor seseorang murid.48 
Pengajaran mempunyai kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak saja, yaitu 
pekerjaan guru. Pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan 
murid. Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang 
telah tersusun yaitu unsur material, manusiawi,perlengkapan, fasilitas, perlengkapan 
serta prosedur yang saling berpengaruh untuk memperoleh tujuan pembelajaran, yaitu 
manusia yang terlibat didalam sebuah sistem pengajaran yang terdiri dari guru, murid 
dan tenaga yang lain. Materinya meliputi buku-buku, papan tulis dan lain sebagainya. 
Fasilitas serta perlengkapan terdiri atas ruang kelas dan audiovisual. Prosedur 
pengajaran meliputi jadwal beserta metode penyampaian informasi, belajar, ujian dan 
lain sebagainya.49 
Sedangkan pengertian proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan 
perubahan pada perilaku kognitif, perilaku afektif dan psikomotorik yang terjadi 
dalam diri murid. Perubahan itu bersifat positif yang berarti berorientasi ke arah yang 
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lebih baik. Dalam pengertian proses belajar dapat dibedakan atas tiga fase yaitu fase 
informasi lalu fase transformasi dan terakhir fase evaluasi.50 
Dimana setiap pelajaran diperoleh sejumlah informasi. Ada informasi yang 
menambah pengetahuan yang sudah dimiliki, ada informasi yang memperhalus dan 
memperdalamnya, ada juga informasi yang bertentangan dengan apa yang sudah 
diketahui sebelumnya. 
Sebuah informasi harus dilakukan analisis, diubah atau ditransformasi ke 
dalam suatu bentuk yang lebih abstrak atau konseptual supaya bisa dipakai untuk hal 
yang lebih luas. Untuk itu bantuan guru sangat dibutuhkan. Kemudian semua itu 
dinilai sampai sejauh mana pengetahuan yang didapat dan tranformasi itu bisa 
dimanfaatkan untuk memahami gejala lain.51 
2.Karakteristik Pembelajaran yang di kutip oleh Brow  sebagai berikut: 
a. Belajar adalah menguasaiatau “memperoleh”. 
b. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan. 
c. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan organisai 
kognitif. 
d. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan betindak menurut peristiwa-peristiwa 
di luar serta di dalam organisme. 
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e. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa. 
f. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang ditopang dengan 
imbalan dan hukum. 
g.Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.52 
 Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung 
bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi pengingatan 
informasi yang kemudian di simpan dalam memori dan organisasi kognitif. 
Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan siswa 
dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri 
siswa ataupun lingkungannya.53 
3. Prinsip-prinsip pembelajaran 
a. Perhatian dan Motivasi 
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar. Dari 
kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa adanya perhatian 
tidak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa 
apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila bahan pelajaran itu 
dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan perhatian dan juga 
motivasi untuk mempelajarinya. Apabila dalam diri siswa tidak ada perhatian 
terhadap pelajaran yang dipelajari, maka siswa tersebut perlu dibangkitkan 
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perhatiannya. Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya, kalau peserta didik mempunyai perhatian yang besar mengenai apa 
yang dipelajari peserta didik dapat menerima dan memilih stimuli yang relevan untuk 
diproses lebih lanjut di antara sekian banyak stimuli yang datang dari luar. Perhatian 
dapat membuat peserta didik untuk mengarahkan diri pada tugas yang akan diberikan; 
melihat masalah-masalah yang akan diberikan; memilih dan memberikan fokus pada 
masalah yang harus diselesaikan.54  
Di samping perhatian, motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 
seseorang. Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minat. Siswa yang memiliki 
minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan 
dengan demikian timbul motivasi untuk mempelajarinya. Misalnya, Peserta didik 
yang menyukai pelajaran matematika akan merasa senang belajar matematika dan 
terdorong untuk belajar lebih giat, karenanya adalah kewajiban bagi pendidik untuk 
bisa menanamkan sikap positif pada diri peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
menjadi tanggung jawabnya.55  
Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong yang menyebabkan 
adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Ada tidaknya motivasi dalam diri 
peserta didik dapat diamati dari observasi tingkah lakunya. Apabila peserta didik 
mempunyai motivasi, ia akan 
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1) Bersungguh-sungguh menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa 
ingin tahu yang kuat untuk ikut serta dalam kegiatan belajar; 
2) Berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan 
tersebut; 
3) Terus bekerja sampai tugas-tugas tersebut terselesaikan. 
Motivasi dapat bersifat internal, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri 
peserta didik dan juga eksternal baik dari guru, orang tua, teman dan sebagainya. 
Berkenaan dengan prinsip motivasi ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, yaitu: memberikan dorongan, 
memberikan insentif dan juga motivasi berprestasi.56 
b. Keaktifan 
Menurut pandangan psikologi anak adalah makhluk yang aktif. Anak 
mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya 
sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa dilimpahkan 
pada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak mengalami sendiri.57  
John Dewey mengemukakan bahwa belajar adalah menyangkut apa yang 
harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari dirinya 
sendiri, guru hanya sebagai pembimbing dan pengarah. Menurut teori kognitif, 
belajar menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang kita 
terima, tidak hanya menyimpan saja tanpa mengadakan tansformasi. Menurut teori ini 
anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu. Anak 
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mampu mencari, menemukan dan menggunakan pengetahuan yang telah 
diperolehnya. 58 
Thordike mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum "law 
of exercise"-nya yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan. 
Hubungan stimulus dan respon akan bertambah erat jika sering dipakai dan akan 
berkurang bahkan lenyap jika tidak pernah digunakan. Artinya dalam kegiatan belajar 
diperlukan adanya latihan-latihan dan pembiasaan agar apa yang dipelajari dapat 
diingat lebih lama. Semakin sering berlatih maka akan semakin paham. Hal ini juga 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mc.Keachie bahwa individu merupakan 
"manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu".59 
 Dalam proses belajar, siswa harus menampakkan keaktifan. Keaktifan itu 
dapat berupa kegiatan fisik yang mudah diamati maupun kegiatan psikis yang sulit 
diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih 
keterampilan-keterampilan dan sebaginya.  
Kegiatan psikis misalnya menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan suatu konsep dengan yang 
lain, menyimpulkan hasil percobaan dan lain sebagainya.60 
c. Keterlibatan Langsung/Pengalaman 
Belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar adalah mengalami dan 
tidak bisa dilimpahkan pada orang lain. Edgar Dale dalam penggolongan pengalaman 
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belajar mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah belajar melalui 
pengalaman langsung.61  
Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak hanya mengamati, 
tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab 
terhadap hasilnya.  
Sebagai contoh seseorang yang belajar membuat tempe yang paling baik 
apabila ia terlibat secara langsung dalam pembuatan, bukan hanya melihat bagaimana 
orang membuat tempe, apalagi hanya mendengar cerita bagaimana cara pembuatan 
tempe.  
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Dalam konteks ini, siswa 
belajar sambil bekerja, karena dengan bekerja mereka memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, pengalaman serta dapat mengembangkan keterampilan yang bermakna 
untuk hidup di masyarakat.62 
 Hal ini juga sebagaimana yang di ungkapkan Jean Jacques Rousseau bahwa 
anak memiliki potensi-potensi yang masih terpendam, melalui belajar anak harus 
diberi kesempatan mengembangkan atau mengaktualkan potensi-potensi tersebut. 
Sesungguhnya anak mempunyai kekuatan sendiri untuk mencari, mencoba, 
menemukan dan mengembangkan dirinya sendiri. Dengan demikian, segala 
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pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri.63 
Pembelajaran itu akan lebih bermakna jika siswa "mengalami sendiri apa yang 
dipelajarinya" bukan "mengetahui" dari informasi yang disampaikan guru, 
sebagaimana yang dikemukakan Nurhadi bahwa siswa akan belajar dngan baik 
apabila yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah mereka ketahui, 
serta proses belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dalam proses belajar di 
sekolah. 
 Dari berbagai pandangan para ahli tersebut menunjukkan berapa pentingnya 
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Pentingnya 
keterlibatan langsung dalam belajar dikemukakan oleh John Dewey dengan "learning 
by doing"-nya. Belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung dan harus 
dilakukan oleh siswa secara aktif. 
 Prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa para siswa dapat memperoleh lebih 
banyak pengalaman dengan cara keterlibatan secara aktif dan proporsional, 
dibandingkan dengan bila mereka hanya melihat materi/konsep. Modus Pengalaman 
belajar adalah sebagai berikut: kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% dari apa 
yang kita dengar, 30% dari apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihat dan 
dengar, 70% dari apa yang kita katakan, dan 90% dari apa yang kita katakan dan 
lakukan.64 
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 Hal ini menunjukkan bahwa jika guru mengajar dengan banyak ceramah, 
maka peserta didik akan mengingat hanya 20% karena mereka hanya mendengarkan. 
Sebaliknya, jika guru meminta peserta didik untuk melakukan sesuatu dan 
melaporkan nya, maka mereka akan mengingat sebanyak 90%. Hal ini ada kaitannya 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh seorang filsof Cina Confocius, bahwa: 
“Apa yang saya dengar, saya lupa; apa yang saya lihat, saya ingat; dan apa 
yang saya lakukan saya paham. Dari kata-kata bijak ini kita dapat mengetahui betapa 
pentingnya keterlibatan langsung dalam pembelajaran.”65 
d. Pengulangan 
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan adalah teori psikologi 
daya. Menurut teori ini belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang 
terdiri atas daya mengamati, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, 
berpikir dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut 
akan berkembang, seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka 
daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan sempurna.66 
Dalam proses belajar, semakin sering materi pelajaran diulangi maka semakin 
ingat dan melekat pelajaran itu dalam diri seseorang. Mengulang besar pengaruhnya 
dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan "bahan yang belum begitu 
dikuasai serta mudah terlupakan" akan tetap tertanam dalam otak seseorang.67 
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Mengulang dapat secara langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih 
penting adalah mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari misalnya 
dengan membuat ringkasan. Teori lain yang menekankan prinsip pengulangan adalah 
teori koneksionisme-nya Thordike. Dalam teori koneksionisme, ia mengemukakan 
bahwa belajar ialah pembentukan hubungan antara stimulus dan respon, dan 
pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman itu memperbesar peluang timbulnya 
respon benar.68 
e. Tantangan 
Teori medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan bahwa siswa 
dalam belajar berada dalam suatu medan. Dalam situasi belajar siswa menghadapi 
suatu tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan dalam mempelajari 
bahan belajar, maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu dengan 
mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila hambatan itu telah diatasi, artinya tujuan 
belajar telah tercapai, maka ia akan dalam medan baru dan tujuan baru, demikian 
seterusnya. Menurut teori ini belajar adalah berusaha mengatasi hambatan-hambatan 
untuk mencapai tujuan. Agar pada diri anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi 
hambatan dengan baik, maka bahan pelajaran harus menantang. Tantangan yang 
dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bersemangat untuk mengatasinya.69 
Bahan pelajaran yang baru yang banyak mengandung masalah yang perlu 
dipecahkan membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya. Penggunaan metode 
eksperimen, inquiri, discovery juga memberikan tantangan bagi siswa untuk belajar 
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secara lebih giat dan sungguh-sungguh. Penguatan positif dan negatif juga akan 
menantang siswa dan menimbulkan motif untuk memperoleh ganjaran atau terhindar 
dari hukuman yang tidak menyenangkan.70 
f. Balikan dan Penguatan 
Prinsip belajar yang berkaiatan dengan balikan dan penguatan adalah teori 
belajar operant conditioning dari B.F. Skinner.Kunci dari teori ini adalah hukum 
effeknya Thordike, hubungan stimulus dan respon akan bertambah erat, jika disertai 
perasaan senang atau puas dan sebaliknya bisa lenyap jika disertai perasaan tidak 
senang. Artinya jika suatu perbuatan itu menimbulkan efek baik, maka perbuatan itu 
cenderung diulangi. Sebaliknya jika perbuatan itu menimbulkan efek negatif, maka 
cenderung untuk ditinggalkan atau tidak diulangi lagi. Siswa akan belajar lebih 
semangat apabila mengetahui dan mendapat hasil yang baik. Apabila hasilnya baik 
akan menjadi balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar 
selanjutnya.71 
Namun dorongan belajar itu tidak saja dari penguatan yang menyenangkan 
tetapi juga yang tidak menyenangkan, atau dengan kata lain adanya penguatan positif 
maupun negatif dapat memperkuat belajar. Siswa yang belajar sungguh-sungguh akan 
mendapat nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong anak untuk 
belajar lebih giat lagi. Nilai yang baik dapat merupakan operan conditioning atau 
penguatan positif. Sebaliknya, anak yang mendapat nilai yang jelek pada waktu 
ulangan akan merasa takut tidak naik kelas, karena takut tidak naik kelas ia terdorong 
                                                 
70 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran.(13 Oktober 2016 Pkl. 14:00 Wita) 
 
71 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran.(13 Oktober 2016 Pkl. 14:00 Wita) 
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untuk belajar yang lebih giat. Di sini nilai jelek dan takut tidak naik kelas juga bisa 
mendorong anak untuk belajar lebih giat, inilah yang disebut penguatan negatif.72 
g. Perbedaan Individual 
Siswa merupakan makhluk individu yang unik yang mana masing-masing 
mempunyai perbedaan yang khas, seperti perbedaan intelegensi, minat bakat, hobi, 
tingkah laku maupun sikap, mereka berbeda pula dalam hal latar belakang 
kebudayaan, sosial, ekonomi dan keadaan orang tuanya. Guru harus memahami 
perbedaan siswa secara individu, agar dapat melayani pendidikan yang sesuai dengan 
perbedaannya itu. Siswa akan berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-
masing.73 
 Setiap siswa juga memiliki tempo perkembangan sendiri-sendiri, maka guru 
dapat memberi pelajaran sesuai dengan temponya masing-masing. Perbedaan 
individual ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. Karenanya, perbedaan 
individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran. Sistem pendidikan 
kalsik yang dilakukan di sekolah kita kurang memperhatikan masalah perbedaan 
individual, umumnya pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan melihat siswa 
sebagai individu dengan kemampuan rata-rata, kebiasaan yang kurang lebih sama, 
demikian pula dengan pengetahuannya.74 
 
 
                                                 
72 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran.(13 Oktober 2016 Pkl. 14:00 Wita) 
 
73 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran.(13 Oktober 2016 Pkl. 14:00 Wita) 
 
74 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran.(13 Oktober 2016 Pkl. 14:00 Wita) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian.  
      Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Artinya pemilihan yang bertujuan mendiskripsikan hasil 
penelitian yang ditemukan oleh penulis dilapangan.  
Sehubungan dengan penelitian deskriptif kualitatif ini di kemukakan 
beberapa pendapat antara lain, Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
sebagai penelitian yang tidak menggunakan perhitungan.1  
Selanjutnya Imron Arifin dalam bukunya Penelitian Kualitatif Dalam 
Ilmu-ilmu Sosial, mengatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat fleksibel, 
terbuka dan dapat dikondisikan  berdasarkan lapangan penelitian.2 
Penelitian  kualitatif dalam tulisan ini didasarkan pada sasaran yang ingin 
dicapai yaitu mendiskripsikan tentang kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
terhadap perkembangan wawasan keagamaan siswa di SD Inpres Bola Romang 
Kabupaten Gowa.  
2. Lokasi Penelitian. 
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SD Inpres Bola Romang 
Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian studi kasus 
dan penelitian lapangan. Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, 
penelitian studi kasus dan penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara 
                                                 
  1Moleong, Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), h. 45. 
  2Imron Arfhan, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Cet. III; 
Malang: Kalimasada Press, 1996), h. 40.  
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intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, interaksi sosial, individu, 
kelompok, lembaga dan masyarakat.3 
Sedangkan Noeng Muhadjir mengatakan bahwa penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan 
hasil analisis suatu variabel penelitian.4  
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.5 Yang merupakan 
suatu komponen utama yang dijadikan sebagai sumber informasi sehingga dapat 
menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
Penentuan sampel sebagai sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan 3 macam sumber data, yaitu : 
1. Person, yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara.6 Komponen yang terdapat di sekolah tersebut yakni, 
sejumlah 45 orang siswa-siswi. 
2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam 
dan gerak.7 Sumber data ini diperoleh pada tempat dilakukannya penelitian yakni 
SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa. 
3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar atau simbol-simbol lain.8 Sumber data ini berupa data siswa, data 
guru, tenaga kependidikan, dan data sarana prasarana serta dokumen prestasi 
                                                 
  3Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 4. 
  4Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Ed. III; Yokyakarta: Rake Sarasin, 
1998), h. 21. 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 188. 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 172. 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, h. 172 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, h. 172 
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sekolah, data seluruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, , tata tertib SD Inpres 
Bola Romang Kabupaten Gowa., dan dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data di 
SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode sebagai 
berikut:  
1. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung pada lokasi 
penelitian. Komponen yang terdapat di sekolah tersebut yakni, sejumlah 33 orang 
siswa-siswi serta sarana prasarana yang lainnya. 
2. Interview, yaitu penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan 
yang dapat memberikan data, seperti melakukan wawancara dengan beberapa 
siswa-siswi yang ada di sekolah tersebut 
3. Studi Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dari beberapa 
dokumen-dokumen penting, seperti papan monografi dan arsip-arsip lain yang 
mendukung kelengkapan data penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
 Ada beberapa alat pengumpul data yang penulis gunakan dalam rangka 
mengumpulkan data di lokasi penelitian yakni pedoman observasi, wawancara 
atau inteview dan studi dokumentasi. Untuk memberikan kejelasan mengenai alat 
pengumpul data tersebut, maka penulis akan menguraikannya sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) dimana sehari-hari 
mereka berada dan biasa melakukan aktifitasnya. Dalam hal ini peneliti 
melakukan observasi partisipatif (participant observation) yaitu dilakukan oleh 
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peneliti dengan terjun langsung dalam kegiatan. Pemanfaatan teknologi informasi 
menjadi ujung tombak kegiatan observasi yang dilaksanakan, seperti pemanfaatan 
tape recorder dan handy camera. 
2. Pedoman Wawancara. 
Pedoman wawancara merupakan alat pengumpul data yang penulis 
gunakan dalam lokasi penelitian. Pedoman wawancara ini, penulis gunakan dalam 
rangka memperoleh informasi secara langsung dari para responden yaitu para 
siswa kelas 4,5 dan  6. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode wawancara 
terstruktur yang berbentuk daftar pertanyaan yang berisi hal-hal yang ada 
kaitannya dengan pokok masalah yang akan dibahas.  
Dalam proses wawancara ini didokumentasikan dalam bentuk catatan 
tertulis dan Audio Visual, hal ini dilakukan untuk meningkatkan kebernilaian dari 
data yang diperoleh.  
3. Dokumentasi. 
 Studi dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dari beberapa 
dokumen-dokumen penting yang mendukung kelengkapan data penelitian ini. 
Dokumen yang dimaksud pada penelitian ini adalah dokumen-dokumen tertulis 
resmi ataupun tidak resmi seperti sejarah dan perkembangan SD Inpres Bola 
Romang  Kabupaten Gowa, visi dan misi, letak geografis, struktur organisasi, data 
siswa, data guru, data tenaga kependidikan, dan sarana prasarana, dokumen 
prestasi sekolah, data se, tata tertib sekolah serta arsip-arsip lain yang mendukung 
kelengkapan data penelitian. 
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F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang di kumpulkan kemudian di olah dan dianalisis dengan langkah-
lagkah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
 yaitu penulis merangkum beberapa data dan keterangan yang dianggap 
penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan kedalam pembahasan ini. Artinya, 
tidak semua data dan keterangan yang diperoleh masuk dalam kategori 
pembahasan ini. 
2. Penyajian data 
  yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek yang 
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran-
kebenaran yang hakiki. 
3. Verifikasi data (penarikan kesimpulan) 
 yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang diperoleh dengan tujuan 
menghindari adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi bobot kualitas 
skripsi ini. Artinya, data dan keterangan yang diperoleh dapat diukur melalui 
responden yang benar-benar sebagai pelaku atau sekurang-kurangnya memahami 
terhadap masalah yang diajukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian atau pengecekan keabsahan data, peneliti 
menekankan pada uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
melalui beberapa tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian, melaksanakan triangulasi data sebagai pengecekan 
validitas data dari berbagai sumber.  
Kegiatan triangulasi data digunakan untuk mencari informasi baru guna 
membuktikan bahwa data yang telah diperoleh adalah data yang terpercaya.  
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Pengujian keabsahan data diharapkan mampu memberikan penguatan 
secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian yang berkenaan dengan  
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap pengembangan wawasan 
keagamaan di SD Inpres Bola Romang  Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Umum di  SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa 
1. Gambaran Umum SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa 
SD Inpres Bola Romang  Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa adalah 
suatu lembaga pendidikan formal di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 
Didalamnya diatur secara sistematis menurut sistem pendidikan yang berlaku dan 
bernaung di bawah Dinas Pendidikan Nasional, sebagaimana sekolah-sekolah formal 
lainnya. Sekolah ini didirikan pada tahun 1967 dengan luas area 2.560 m². 
Sejalan dengan kebijakan Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan melalui Dinas 
Pendidikan propinsi DKI Jakarta menyelenggarakan Sekolah Dasar Inpres Bola 
Romang mengembangkan pola pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan             
( PAIKEM ) yang dibangun dalam Visi, Misi dan strategi sekolah. 
SD Inpres Bola Romang berlokasi di Jalan pendidikan, Dusun Lappara’na 
Desa Bola Romang, ± 10 Km, dari jalan Kanreapia (jalan poros Malino). Adapun 
kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah HJ.ST.HARTINI,S.Pd 
2.Visi 
Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa dan akhlak mulia. 
3. Misi 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa dalam menghadapi tantangan                              
masa depan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
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b. Meningkatkan kualitas mutu pendidikan dan pelaksaaan kegiatan belajar mengajar 
c. Meningkatkan dan memanfaatkan penggunaan alat peraga, penunjang sarana dan 
prasarana pendidikan 
d. Meningkatkan secara optimal upaya pelayanan terhadap orang tua siswa 
e. Meningkatkan upaya  pemanfaatan 9K. 
4. Strategi 
a. Meningkatkan kualitas manajemen sekolah 
b. Meningkatkan kualitas profesional guru dan pegawai 
c. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
d. Meningkatkan kualitas sarana pembelajaran 
e. Meningkatkan kualitas hubungan dengan orangtua / masyarakat 
f. Meningkatkan sistem informasi global ( IT ) 
5. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa SD Inpres Bola Romang Kabupaten 
Gowa 
Adapun keadaan siswa, guru dan pegawai SD Inpres Bola Romang Kabupaten 
Gowa tahun ajaran 2015/2016 dari kelas 1 sampai kelas 6 secara keseluruhan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administrasi SD Inpres Bola 
Romang Kabupaten Gowa dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1: Tabel Keadaan Pendidik  
No 
 
Nama Guru/Pegawai Status 
Kepegawaian 
Jabatan Guru 
1.  HJ.ST.HARTINI,S.Pd. PNS Kepala Sekolah 
2.  Nurbaya, S.Pd  PNS Guru Bidang Studi 
3.  Bahar, S.Pd.  PNS Guru Bidang Studi 
4.   A. Nurjannah, S.Pd. NON PNS Guru Kelas 
5.  Supyan, S.Pd.I NON PNS Guru Kelas 
6.  Muammar, S.Pd.I NON PNS Guru Kelas 
7.  A. Hardianti Maulindah, S.Pd.I NON PNS Guru Kelas 
Sumber Data: SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 
2015/2016 tanggal 07 November  2016 
Dilihat dari segi tenaga pendidiknya, dari tabel di atas dapat disimpulkan, 
bahwa tenaga pendidiknya belum memadai atau belum memenuhi standar. Meskipun 
demikian, tenaga pendidik yang ada di sekolah tersebut masih kompoten karena 
mereka adalah pendidik yang bertanggung jawab, dan saya sangat bangga karena 
disekolah tersebut masih ada pendidik yang mengajar penuh dengan cinta dan kasih 
untuk peserta didik, meskipun peserta didik masih kurang tetapi pendidik yang 
mengajar sangat antusias dalam memberikan pelajaran,meskipun ada beberapa 
pendidik  masih memiliki sikap diskriminatif kepada peserta didik. 
Jadi, kesimpulannya bahwa di sekolah tersebut tenaga pendidiknya masih 
kurang  memadai. 
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Dilihat dari segi peserta didiknya, dapat  dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 2 : Keadaan Peserta Didik SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa Tahun 
Ajaran 2015/2016 
No Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1.  I 2 4 6 
2.  II 3 3 6 
3.  III 3 8 11 
4.  IV 2 5 7 
5.  V 9 6 15 
6.  VI 2 9 11 
 Jumlah 21 35 56 
Sumber Data: SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa TA 2015/2016 tanggal 07 
November 2016 
Dilihat dari keadaan peserta didik yang ada di sekolah tersebut, saya rasa 
belum memadai, tetapi perlu diketahui, ditempat saya meneliti memang penduduknya 
belum terlalu banyak warga yang ingin menyekolahkan anaknya karena kurangnya 
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan. Terkhusus di SD Inpres Bola 
Romang belum sangat ketat, karena dalam proses bersaing belum terlalu ada karena 
daerah masih kategori terpencil, berhubung ditempat saya meneliti sekolah-
sekolahnya tidak ada yang berdekatan dan penduduk juga belum terlalu banyak  
otomatis peserta didiknya juga kurang mendaftar. Namun, disekolah tempat saya 
meneliti jumlah peserta didik secara keseluruhan itu 56 masih dalam kategori  sangat 
kurang . 
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa. 
Sarana merupakan hal yang penting yang harus dikembangkan karena itu 
merupakan salah satu faktor penunjang dalam kelancaran proses pembelajaran. 
Sukses atau tidaknya suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sarana dan 
prasarana.  
Apabila siswa belajar dengan ruangan yang sempit karena banyaknya jumlah 
peserta didik, maka peserta didik tersebut akan kurang nyaman sehigga ia tidak bisa 
konsentrasi dalam menerima pelajaran yang diberikan. Begitu pula seorang guru tidak 
akan bisa membawakan materi pelajarannya dengan baik, jika jumlah peserta didik 
dalam ruangan terlalu padat serta sarana dan prasarana lainnya yang belum lengkap. 
Untuk itu pihak yang ada di sekolah perlu memperhatikan hal ini.  
Oleh karena itu, sampai saat ini, renovasi gedung fisik sebagai bentuk upaya 
pemenuhan kebutuhan akan fasilitas belajar yang memadai masih dilakukan namun 
secara umum, kondisi yang ada tidak membuat proses pembelajaran terhambat. 
Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana SD Inpres Bola Romang 
Kabupaten Gowa pada tabel berikut: 
Tabel 1 : Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa 
Tahun Ajaran 2015/2016 
No Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan 
1.  Ruang kepalah sekolah, tata 
usaha, ruang guru. 
1 buah Baik 
2 Ruang kelas  6 buah Baik 
3.  Perpustakaan  1 buah Baik 
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4. W.C/ kamar mandi 2 buah  Baik 
5. Rumah penjaga sekolah 2 buah Baik 
6. Gudang  1 buah Baik 
Sumber Data: SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa TA 2015/2016 tanggal 07 
November 2016 
Dari tabel data di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana 
di SD Inpre Bola Romang Kabupaten Gowa sangat memadai. Di samping itu, ruang 
kepala sekolah dan ruang guru saling bersebelahan sehingga akses guru-guru 
melakukan interaksi itu sangat gampang, dan keakraban juga sangat erat dengan yang 
satu dengan lain. Ruang kelas juga sangat memadai untuk menunjang pendidikan 
peserta didiknya karena selain lataknya yang strategis ruang kelasnya juga sangat luas 
sehingga peserta didik bisa bebas bergerak. Rumah penjaga sekolah juga terletak di 
bagian luar bersebelahan. W.C/kamar mandi yang harus juga diperhatikan 
kebersihannya. Di sekolah ini kebersihannya cukup terjamin. 
7. Kegiatan pembelajaran 
Sekolah Dasar Inpres Bolaromang berupaya mengutamakan penanaman watak 
dan kepribadian berwawasan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, sikap beretika, ilmu pengetahun dan teknologi kepada anak didik sedini mungkin 
agar mereka memiliki modal dasar yang kuat guna melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Kegiatan belajar dikemas dalam suatu pola pembelajaran aktif, kreatif dan 
menyenangkan ( PAKEM ) yang menekankan pada aktivitas siswa secara utuh 
sehingga diharapkan para siswa sanggup menjadi dirinya.1 
                                                 
1 Dokumen, SD Inpres Bola Romag, Tanggal 07 Okteber 2016 
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Materi pembelajaran pokok berdasarkan KTSP yang terdiri mata pelajaran : 
a. Pendidikan agama 
b. Pendidikan kewarganegaraan 
c. Bahasa Indonesia 
d. Matematika 
e. Pengetahuan alam 
f. Pengetahuan social 
g. Kerajinan tangan dan kesenian 
h. Pendidikan jasmani / olahraga 
i. Muatan lokal, terdiri dari : 
-Bahasa Inggris 
-Bahasa Makassar2 
8. Penilaian 
Dengan berlakunya Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional serta Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 012 / U / 
2002 tentang Sistem Penilaian di Sekolah, bahwa dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan dan mencapai sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan 
standar kompetensi yang ditetapkan secara nasional perlu dilaksanakan penilaian 
hasil belajar secara sistematis dan berkelanjutan. Sesuai dengan prinsip manajemen 
                                                 
2 Dokumen, SD Inpres Bola Romag, Tanggal 07 Okteber 2016 
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pendidikan berbasis sekolah, sekolah diberi kewenangan untuk menyelenggarakan 
penilaian.3 
Untuk mengetahui tingkat tercapainya tujuan pendidikan dan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum di lakukan berbagai penilaian 
diantaranya : 
a. Ulangan harian 
Ulangan yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui hasil proses 
pembelajaran kepada siswa setelah satu pokok bahasan selesai 
b. Ulangan tengah semester 
Ulangan yang dilakukan terdiri SK dan KD selesai diberikan nilai ini 
diperhitungkan untuk nilai raport. 
c. Ulangan umum semester 
Ulangan yang diberikan sebagai ulangan pada akhir semester yang terdiri dari 
SK dan KD selama satu semester, hasil ulangan diperhitungkan dalam nilai rapor 
9. Tujuan Pendidikan di Sekolah Dasar Inpres Bolaromang 
Tujuan pada dasarnya merupakan tahapan atau langkah untuk mewujudkan 
keberhasilan visi dan ketercapaian misi sekolah dikaitkan dengan siklus program 
sekolah. 
Program sekolah dirancang secara sistematis dan berkelanjutan yang 
dilaksanakan melalui tahapan jangka waktu tertentu. Untuk ketercapaian program 
                                                 
3 Dokumen, SD Inpres Bola Romag, Tanggal 07 Okteber 2016 
50 
 
tersebut disusun materi yang disesuaikan dengan standar pelayanan minimal 
kebutuhan sekolah selama satu tahun, sebagai berikut4 : 
a. Mengamalkan ajaran agama sebagai hasil proses pembelajaran dari kegiatan 
pembiasaan. 
b. Meraih prestasi akademik mauoun non akademik minimal tingkat provinsi 
Sulawesi-Selatan. 
c. Menguasai dasar – dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk 
melanjutkanke sekolah yang lebih tinggi. 
d.  Menadi sekolah pelopor dan pengerak di lingkungan masyarakat sekitar. 
e.  Menjadi sekolah yang diminati di masyarakat. 
f. Meningkatkan fungsi dan peranan sekolah dalam upaya menciptakan sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang memiliki 
ragam dan tingkat pengetahuan, kemampuan, keterampilan serta nilai dan sikap yang 
memungkinkannya untuk menjadi warga masyarakat dan warga negara yang berbudi 
pekerti yang luhur, beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berkemampuan serta berketerampilan dasar yang dapat menjadi bekal untuk 
melanjutkan pendidikannya serta untuk hidup dalam masyarakat. 
g. Mengembangkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan lingkungan serta 
mendayagunakan secara efektif dan efisien dalam usaha peningkatan kualitas mutu 
pendidikan 
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h. Meningkatkan kemampuan  kemampuan profesional tenaga kependidikan dalam 
perencanaan pengorganisasian, pengarahan, pemberian motivasi pelaksanaan, 
pengkoordinasian, evaluasi dan inovasi pendidikan ke arah tercapainya tujuan 
pendidikan sekolah dasar.5  
          Dari penerapan strategi – strategi yang dilakukan, maka diharapkan akan 
terjadi; 
     1) Peningkatan kualitas manajemen sekolah, bertujuan untuk : 
(a) Tercapainya proses pengambilan keputusan secara partisipatif yang diikuti oleh 
seluruh warga sekolah dan komite sekolah. 
(b) Terbentuknya kelompok diskusi orangtua murid yang tergabung dalam forum 
komunikasi orangtua murid tiap tingkat kelas ( rukun kelas ). 
(c) Terbentuknya Pembantu Kepala Sekolah yang membidangi bagian kurikulum, 
bagian ketenagaan, bagian kesiswaan, bagian sarana dan prasarana, hubungan 
kemasyarakatan dan ketatausahaan / keuangan. 
(d) Tercapainya pendistribusian tugas seluruh personal sekolah sesuai dengan 
kopentensinya. 
2) Peningkatan profesionalisme guru, bertujuan untuk : 
(a) Menjadikan guru sebagai tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan bagi siswa. 
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(b) Tercapainya peningkatan prestasi guru dan pegawai melalui seminar, pelatihan 
dan  
melanjutkan studi. 
(d) Tercapainya peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai 
3) Peningkatan mutu pembelajaran, bertujuan untuk :6 
(a) Tercapainya proses kegiatan belajar mengajar yang mengacu pada pembelajaran 
aktif, kreatif dan menyenangkan. 
(b)Tercapainya proses bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa dapat 
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dumiliki. 
(c) Tercapainya peningkatan prestasi akademik, menguasai materi / kompetensi dasar 
berdasarkan kurikulum. 
(d) Tersedianya bahan pembelajaran yang bermutu seperti kurikulum, buku sumber, 
buku bacaan, media dan alat peraga. 
4) Pembinaan kesiswaan, bertujuan untuk : 
(a) Peningkatan kualitas anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
(b) Peningkatan pembinaan bakat dan minat siswa melalui kegiatan intra dan ekstra 
kurikuler 
5) Peningkatan sarana dan prasarana penunjang pendidikan, bertujuan untuk  
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(a) Tersedianya sarana penunjang pendidikan secara optimal. 
(b) Terpeliharanya sarana pendidikan yang telah dimiliki. 
6) Peningkatan hubungan kerjasama dengan pihak lain, bertujuan untuk : 
(a) Tercapainya kerjasama sekolah dengan komite, orangtua murid serta masyarakat 
dalam menunjang pelaksanaan program pendidikan. 
(b) Tercapainya hubungan kerjasama dengan instansi lain 
10. Komite sekolah 
KomiteSekolah Dasar Inpres Bolaromangdibentuk berdasarkan aspirasi 
pengurus forum yang dipilih dengan berlandaskan azas demokrasi. Peran dan fungsi 
dewan sekolah antara lain :7 
a. Memberikan otoritas profesional kepada pendidik. 
b. Bersama sekolah mengembangkan potensi ke arah unggulan. 
c. Membangun jaringan kerjasama dengan pihak luar sekolah yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan, proses dan hasil pendidikan. 
d. Meminta laporan pertanggungjawaban kepala sekolah dalam pelaksanaan program 
pendidikan Prestasi yang telah dicapai oleh dewan / komite Sekolah Dasar Inpres 
Bola Romang yaitu : 
a. Membangun prasarana sekolah seperti  ruang perpustakaan. 
b. Mendukung acara pameran dan pagelaran anak. 
c. Membangun WC baru sebanyak 2 kamar dan merenovasi yang ada. 
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d. Mendukung kegiatan lomba – lomba pramuka. 
e. Mendukung kegiatan peringatan hari besar agama dan hari besar nasional. 
11. Kepedulian masyarakat 
Adanya kepedulian masyarakat terhadap Sekolah Dasar Inpres Bola Romang 
karena strategi dan manajemen sekolah yang membuka peluang kepada masyarakat 
untuk melakukan pengawasan sosial secara langsung sehingga timbul kepercayaan 
dan respon terhadap program sekolah. 
Untuk menjaga keselarasan program dan aktualisasi kegiatan antar forum 
komunikasi / rukun kelas dan sekolah, dibutuhkan adanya komite sekolah yang 
diharapkan mampu menampung dan menyalurkan aspirasi masyrakat sekolah dalam 
bentuk program sekolah.8 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada tanggal 05 sampai dengan 14 okteber 2016 peneliti melakukan observasi 
ke sekolah yang bersangkutan atau sekolah yang akan diteliti yaitu SD Inpres Bola 
Romang Kabupaten Gowa khususnya bagi guru-guru yang mengajar disekolah 
tersebut. Pada saat observasi peneliti menfokuskan observasinya pada kelas IV,V dan 
VI saja. Selama empat hari peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati 
sikap pendidik, hal-hal apa saja yang dilakukan kepada peserta didik selama proses 
pembelajaran itu berlangsung. 
Pada proses pembelajaran peneliti hanya mengamati secara tidak langsung 
mengenai sikap yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik pada proses 
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pembelajaran. Ada beberapa peserta didik yang memang selalu diperhatikan selama  
proses pembelajaran . 
Setelah proses pembelajaran peneliti mencoba mewawancarai peserta didik 
yang dianggap atau yang terlihat selalu diperhatikan  pada proses pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan Aulia Ramadan (Peserta didik Kelas VI di SD Inpes 
Bola Romang Kabupaten Gowa), mengemukakan bahwa cara mengajar guru dikelas 
sangat bagus karena dalam proses pembelajaran saya selalu di perhatikan oleh guru 
saya sehingga saya mampu menjadi anak yang pintar. Sebenarnya saya senang ketika 
guru perhatian sama saya tetapi, terkadang teman-teman saya merasa iri ketika saya 
di beri perlakuan lebih oleh guru saya. Namun hal itu membuat saya tidak nyaman 
terhadap teman-teman yang lain, apa biladalam proses pembelajaran hanya diriku 
yang paling di perhatikan. Saya sangat berterima kasih kepada guru saya karena 
sudah memberi saya perhatian lebih,namun harapan saya kalaulah dalam 
pembelajaran agar dapat lebih menjadi guru yang bisa berprilaku adil agar teman-
teman saya bisa juga merasakan perhatian guru saya.9 
Kemudian berdasarkan informasi lain yaitu hasil wawancara dengan tema 
kelasnya sodara Ahmad Fauzan, setelah penulis melontarkan pertanyaan mengenai 
sikap perhatian yang selalu diberikan kepada sodari Aulia Ramadan , Ahmad Fauzan 
mengatakan10 “Aulia Ramadan adalah anak yang paling pintar dikelas VI SD Inpres 
Bola Romang Kabupaten Gowa, sehingga dia sesalu diperhatikan oleh pendidik yang 
mengajar.  
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10Hasil wawancara dengan, Ahmad Fauzan  kelas VI SD Inpres Bola Romang Kabupaten 
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Dari hasil wawancara dengan teman kelas serta peserta didik yang 
bersangkutan dapat dapat diketahui bahwa pendidik (guru) memiliki sikap yang 
diskriminatif terhadap peserta didik dalam hal kecerdasan. 
“Muh Reski, peserta didik kelas IV ini tidak termotivasi selama proses pembelajaran 
dia mengatakan malas belajar terutama ketika ia ditugaskan untuk mengerjakan tugas 
oleh pendidiknya. Karena dia ingin diperhatikan.11 
Dari hasil wawancara dengan Muh Reski dapat disimpulkan bahwa, lahirnya 
sikap yang tidak memotivasi belajar yang dialami oleh Muh Reski adalah karena 
adanya sikap yang tidak adil yang dimiliki oleh pendidik. 
Kalau ditanya mengenai pendidik (guru) yang diskriminatif, menurut saya 
sangat kurang baik diterapkan apalagi dilingkungan sekolah dasar yang setiap peserta 
didik masih membutuhkan perhatian dari guru karena orang tua ketika di sekolah 
adalah guru. Jadi saya sangat tidak setuju ketika guru memiliki sikap yang tidak adil 
karena menimbulkan kecenburuan kepada peserta lain dan mengakibatkan motivasi 
belajar peserta didik menjadi lemah sehingga mengakibatkan peserta didik bosan 
dalam proses pembelajaran. 
Jadi, kesimpulannya bahwa sebenarnya semua peserta didik itu tidak setuju 
jika ada guru yang memiliki sikap yang diskriminatif dalam proses pembelajaran ,  
Tidak ada seorang pendidik yang menginginkan anak didiknya gagal dalam 
pembelajaran, akan tetapi pendidik menginginkan yang terbaik dan bisa 
membanggakan orang tua, karena jika peserta didiknya gagal maka guru dianggap 
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gagal mendidik anak tersebut, namun, masih ada guru yang tidak menyadari akan 
sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran berlangsung, masih banyak guru 
yang melakukan kesalahan dalam pembelajaran diantaranya diskriminatif. 
Tidak ada larangan apa bila guru memiliki rasa perhatian yang lebih terhadap 
anak didiknya, namun perlu di ketahui guru harus mampu mengetahui situasi dan 
kondisi, sehingga tidak ada kecemburuan sosial antara peserta didik yang satu dengan 
peserta didik yang lainnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Persepsi peserta didik terhadap guru yang diskriminatif dalam proses 
pembelajaran di SD Inpres Bola Romang Kabupaten Gowa. Dari penelitian ini, 
peneliti melakukan penelitian terhadap 6 orang peserta didik  kelas V dan VI. Dalam 
hal ini mengenai persepsi mengenai sikap  yang diberikan oleh guru, pendapat para 
peserta didik beragam. Namun inti yang didapat oleh si peneliti mengungkapkan 
bahwa sikap guru dalam proses pembelajaran kurang pantas diterapkan hal-hal yang 
dapat mempengaruhi ketidak efektifan pembelajaran. Jika dilihat dari individu peserta 
didik banyak peserta didik yang sangat membutuhkan perhatian dari guru, sebap guru 
harus mampu memnjadi sosok yang tidak diskriminatif agar peserta didik dalam 
proses pembelajaran bisa tercipta suasana yang damai dan tentram.  
2. Adapun persepsi peserta didik terhadap guru yang diskriminatif  yaitu guru 
boleh-boleh saja menerapkan sikap diskriminatif selama peserta didik itu merasa 
dirinya tidak terzholim artinya, ketika guru menyukai salah seorang peserta didik 
maka jangan nampakkan ke peserta didik yang lain agar tidak ada kecemburuan 
sosial bagi peserta didik yang lain.  
3. Persepsi peserta dididk  terhadap guru yang diskriminatif  adalah bahwa 
semua siswa yang saya wawancarai sangat benar bahwa sikap diskriminatif yang 
dimiliki oleh guru dalam proses pembelajaran benar bahwa guru telah memiliki sikap 
diskriminatif. 
4. Dalam hal ini dapat dikatakan sikap diskriminatif yang dimiliki oleh guru  
sangat tidak disetujui oleh para peserta didik, bagaimanapun cara yang dilakukan oleh 
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para guru, strateginya dalam proses pembelajaran ketika sikap diskriminatif selalu 
ada maka proses pembelajaran tidak akan efektif . 
B. Implikasi 
Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari 
aspek penelitian maupun isi penelitian. Dalam proses penelitian ini, peneliti 
menemukan beberapa hal sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan dan saran untuk 
melakukan penelitian, yaitu; jika ingin melakukan penelitian hendaknya mencari 
informasi terlebih dahulu terkait masalah yang akan diteliti dan peneliti selanjutnya 
yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar memperhatikan metode dan media 
yang digunakan dalam penelitian, sehingga memudahkan dalam pengolahan dan 
analisis data. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dikelas IV,V dan VI SD Inpres Bola 
Romang Kabupaten Gowa terkait dengan persepsi siswa terhadap guru yang 
diskriminatif. 
C. SARAN 
Saran untuk pihak sekolah adalah supaya bisah lebih meningkatkan lagi 
kualitas pendidikannya sehingga bisa bersaing dengan sekolah lainnya. Sikap yang 
selalu membeda-bedakan peserta didik agar kiranya dapat di sadari bahwa ada sifat 
yang kurang tepat ketika ada guru memberi perbedaan sikap kepada peserta didiknya, 
dan apabila seorang guru dapat memahami keinginan peserta didik maka proses 
pembelajaran akan efektif dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Nama/inisial  :  
Judul        : “Persepsi Peserta Didik Terhadap Guru yang Diskriminatif  
dalam Proses Pembelajaran di SD Inpres Bola Romang Ka-
bupaten Gowa” 
 
WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK DI SD INPRES BOLA ROMANG 
KABUPATEN GOWA 
1. Bagaimana pendapat anda tentang cara guru anda mengajar selama proses 
pembelajaran? 
2. Apakah guru anda memberikan perhatian lebih dalam proses pembelajaran 
di sekolah? 
3. Apakah guru anda membosankan ketika memberikan materi pelajaran? 
4. Apakah anda pernah terganggu selama proses pembelajaran? 
5. Apakah anda langsung mengerti ketika guru anda menjelaskan materi 
pelajaran? 
6. Pernahkah guru anda memberikan perhatian lebih kepada beberapa orang 
siswa saja di sekolah? 
7. Apakah guru anda membedakan perhatiannya antara peserta didik yang 
memiliki tingkat inteligensi di atas rata-rata dengan peserta didik yang 
memiliki tingkat inteligensi di bawah rata-rata? 
8. Apakah guru anda sering marah kepada peserta didik yang dikenal sering 
nakal di sekolah? 
9. Apakah guru anda tidak pernah memarahi peserta didik yang dikenal 
paling pintar di sekolah? 
10. Apakah guru anda membedakan perhatiannya antara peserta didik yang 
berasal dari latar belakang keluarga yang mampu dengan peserta didik 
yang berasal dari latar belakang keluarga yang kurang mampu?  
 
